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 Abstract 
 Mathematics is a science that is important to master because it is very closely related to real life. 

However, many students at school think that mathematics is a difficult subject. This study aims to 
determine what factors contribute to students' difficulties in learning mathematics that occur in grade 5 
SDN Kali Baru 3 Bekasi. This study uses a qualitative method by describing some of the findings in 
the field, the subjects of this study were grade 5 students and 8 students were selected. The method used 
in this study used the method of observation and interviews with predetermined subjects. The results of 
this study can be stated that: Learning difficulties that occur in grade 5 students at SDN Kali Baru 
3 Bekasi are caused by two factors, namely internal and external factors. Based on the results and 
discussion of this study, it can be concluded that the difficulty in learning mathematics in grade 5 
students at SDN Kali Baru 3 Bekasi is still high. This is proven from the results of interviews with 
students seen from students' dislike of mathematics subjects, the difficulty of doing math problems, the 
inactivity of students in asking the teacher and the lack of students getting special guidance so that 
students have difficulty learning mathematics. 
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Matematika merupakan ilmu yang penting dikuasai karena sangat erat kaitannya 
dengan kehidupan nyata. Namun banyak siswa di sekolah yang beranggapan bahwa 
matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui faktor apa saja terhadap kesulitan siswa dalam belajar matematika yang 
terjadi pada kelas 5 SDN Kali Baru 3 Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan penggambaran beberapa temuan di lapangan, subjek dari penelitian 
ini yaitu siswa kelas 5 dan di pilih  8 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi dan wawancara dengan subjek yang telah di tentukan. 
Hasil penelitian ini dapat di kemukakan bahwa : Kesulitan belajar yang terjadi siswa 
kelas 5 SDN Kali Baru 3 Bekasi di sebabkan oleh dua faktor yaitu faktor intern dan 
ekstern. Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
adanya kesulitan belajar matematika pada siswa kelas 5 di SDN Kali Baru 3 Bekasi 
masih tinggi. Berdasarkan wawancara dengan siswa terlihat dari tidak sukanya siswa 
terhadap mata pelajaran matematika, sulitnya mengerjakan soal matematika, tidak 
aktifnya siswa dalam bertanya kepada guru dan kurangnya siswa untuk mendapatkan 
bimbingan khusus sehingga siswa mengalami kesulitan belajar matematika.  

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Matematika 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan dan berfungsi sebagai media untuk 

mengembangkan kemampuan atau potensi yang ada dalam diri manusia. (Sumiati & Agustini, 2020) 

Matematika ialah ilmu yang berhubungan dengan penalaran, berfikir kritis serta kreatif dalam pembelajaran 

matematika terdapat materi bilangan pecahan (Sinaga et al., 2021). Matematika ilmu yang luar biasa karena 

matematika menggabungkan akal dan pengalaman (Worowirastri, 2018) 
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 Matematika merupakan ilmu yang bersifat umum yang mengikuti perkembangan teknologi yang bisa 

diartikan matematika mempunyai peranan yang sangat berguna dalam berbagai ilmu untuk meningkatkan 

pikiran manusia (Susanti, 2020) Selama ini terbentuk kesan umum bahwa matematika merupakan bidang studi 

yang sulit dan menakutkan.  Meskipun demikian, semua orang harus mempelajari matematika karena 

merupakan suatu sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Darjiani & Meter, 2015).    

Permasalahan dalam belajar matematika sangat rendah. Karena dalam pembelajaran matematika 

dianggapan sulit dan membosankan, oleh karena itu masih banyak siswa yang kurang memahami pelajaran 

matematika (Rika Audina, 2021) Kesulitan belajar pada siswa merupakan kurangnya keberhasilan siswa dalam 

menguasai konsep materi, prinsip dan rumus memecahkan masalah dalam soal matematika, walau siswa telah 

berusaha memahami dan mempelajarinya  siswa tetap merasa sulit dalam mengerjakan soal matematika yang 

diberikan guru (Waskitoningtyas, 2016). 

Kesulitan belajar ialah sebuah kekurangan yang membuat seseorang melaksanakan aktivitas belajar 

tidak efektif. Kesulitan Belajar ialah kesulitan belajar terlihat dari kekurangan siswa di bidang akademik, yaitu 

dalam pemahaman materi pembelajaran siswa (Rika Audina, 2021). Faktor yang bersifat kompleks kesulitan 

belajar tidaklah mudah untuk ditetapkan terhadap seseorang yang mengalami kesulitan belajar (Asriyanti & 

Purwati, 2020) Siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika memiliki beberapa ciri khas yang berbeda, 

contohnya siswa yang memiliki kesulitan dalam belajar matematika sering terjadi kesulitan dalam belajar 

berhitung, kekeliruan dalam menggunakan rumus dan kesulitan mengerjakan soal cerita (Tyas, 2016). 

Kesulitan dalam belajar terjadi akibat adanya hambatan untuk mencapai hasil belajar dalam proses kegiatan 

pembelajaran (Cahyono, 2019). Matematika murupakan  salah satu pelajaran yang sulit, sebagian besar siswa 

tidak suka dengan mata pelajaran matematika (Kholil & Zulfiani, 2020). Kesulitan belajar merupakan bentuk 

kesulitan nyata dalam aktivitas mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, berhitung (Suryani, 2010). 

Kesulitan dalam belajar matematika dialami oleh siswa membuktikan terdapat dua faktor kesulitan belajar 

siswa, yaitu terdiri dari faktor luar dan faktor dalam (Kamarullah, 2017). Siswa yang mengalami gangguan atau 

kesulitan belajar perlu mendapatkan pembelajaran khusus untuk mengatasi kesulitannya dalam pelajaran 

matematika (Imamuddin et al., 2020). 

Hasil penelitian yang dilakukan (Waskitoningtyas, 2016) menghasilkan dua faktor kesulitan belajar, 

yaitu terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor dari diri siswa disebut faktor internal  sementara 

faktor yang berasal dari situasi lingkungan belajar serta dorongan keluarga disebut faktor eksternal. (Wibowo 

& Agia, 2020) salah satu contoh faktor internal diantaranya : ketertarikan siswa, motivasi serta kemampuan 

diri siswa yang menghambat keefektifan dalam proses pembelajaran. Salah satu contoh faktor eksternal ialah 

dukungan keluarga dan penggunaan media pembelajaran saat proses pembelajaran (Jumardi, 2014). 

Berlandaskan dari hasil observasi wawancara dengan guru kelas 5 di SDN Kali Baru 3 sebagian besar 

siswa masih merasa kesulitan dan kurang menyukai pelajaran matematika dan masih banyak siswa mengalami 

kesulitan belajar matematika akibat pandemi COVID-19 sehingga pembelajaran dilaksanakan menjadi daring. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor yang dialami siswa kesulitan belajar matematika kelas 5 

SDN Kali Baru 3 Bekasi. Rendahnya hasil belajar matematika siswa karena kesulitan siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran tersebut, dapat dilihat dari siswa yang memiliki nilai tidak mencapai kriteria. 

Berlandaskan dari  permasalahan yang ditemukan maka dalam penelitian ini akan menjelaskan faktor 

luar dan faktor dalam  kesulitan belajar ya dialami siswa kelas 5 SDN Kali Baru 3, akhir dari  hasil penelitian 

ini bias memperluas dan memperdalam hasil dari penelitian sebelumnya (Asriyanti & Purwati, 2020). 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kali Baru 3 Bekasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

faktor apa yang dialami siswa kelas 5 dalam kesulitan belajar matematika. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif  memiliki sifat mendeskripsikan data dengan kata-kata yang baik secara tertulis dan lisan, 

serta menampilkan data yang ada (Alaslan, 2021). Penelitian kualitatif salah satu metode dengan menggunakan 

data analisis kualitatif deskriptif dengan menggambarkan hasil temuan di lapangan. Hasil temuan itu dapat 
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diolah peneliti menjadi data, selanjutnya data temuan di lapangan dapat dianalisis dan di uraikan ke dalam 

bentuk  kalimat, gambar beserta hasil analisisnya (Moleong, 2018).  

Metode observasi dan wawancara ialah tehnik pengumpulan data yang tepat digunakan di penelitian 

ini. Dipilih 8 siswa kelas 5 sebagai subjek penelitian yang memiliki nilai cukup pada mata pelajaran matematika 

untuk di wawancara untuk mengetahui faktor kesulitan siswa dalam belajar matematika. Adapun langkah 

penelitian dengan melalui tiga tahap yang mana tahap pertama yakni persiapan peneliti dengan membuat 

rancangan penelitian, menentukan lokasi, mengamati keadaan, dan menentukan informan dan 

mempersiapkan instrument penelitian seperti instrument wawancara dan observasi (Sugiyono, 2018).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari penelitian ini didapatkan dengan cara analisis data dengan cara membagikan intrumen 

wawancara kepada 8 siswa terpilih kelas 5 SDN Kali baru 3 Bekasi. Analisis hasil wawancara mencakup dua 

faktor yaitu faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal  

merupakan faktor yang berasal dari lingkungan sosial, sekolah dan keluarga. 

 

Tabel 1. Hasil Wawancara 

Instrumen Wawancara Jawaban Rata-rata siswa 
Faktor Internal 

Apakah kamu selalu berangkat sekolah 
dalam keadaan sehat?  

“ Ya” 

Apakah kamu terganggu saat belajar di 
kelas dalam keadaan sakit ?  

“ Ya” 

Apakah ada kesulitan yang kamu alami 
saat belajar di kelas?  

“ Tidak “ 

Apakah kamu sering mengerjakan soal 
latihan matematika ? 

“Tidak” 

Faktor Eksternal 

Apakah konsentrasi kamu terganggu 
apabila suasana kelas berisik ? 

“ Ya” 

Apakah orang tua kamu suka 
menanyakan kegiatan atau pelajaran 
kamu di sekolah ?  

“ Ya” 

Apakah kamu sering bertanya ketika guru 
menjelaskan pelajaran matematika ?  

“ Tidak” 

Apakah kamu mendapatkan bimbingan 
khusus ketika mengalami kesulitan 
belajar ?  

“ Tidak” 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil wawancara dengan siswa terlihat bahwa kesulitan belajar yang terjadi pada 

siswa kelas 5 SDN Kali Baru 3 Bekasi di sebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal dan faktor eksternal yang digunakan dalam wawancara di atas berkaitan dengan analisis faktor 

kesulitan siswa dalam belajar matematika. Adapun faktor yang membuat siswa berkesulitan belajar matematika 

terlihat dari siswa yang tidak aktif saat pembelajaran dikelas berlangsung, siswa cenderung malas mengerjakan 

soal matematika yang diberi oleh guru, dan kurangnya bimbingan khusus.  

Dari faktor di atas peneliti dapat mengtahui bahwa terdapat kesulitan belajar matematika pada siswa 

kelas 5 SDN Kali Baru 3 Bekasi. Faktor internal  berfokus dalam pada minat dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hasil wawancara bersama siswa kelas 5 SDN Kali Baru 3 dapat di jelaskan bahwa 

siswa yang mengalami kesulitan belajar terlihat tidak aktif saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 
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cenderung malas mengerjakan latihan soal matematika yang diberikan guru, dan kurangnya bimbingan khusus. 

Ketika siswa tidak merasa termotivasi untuk belajar matematika, mereka tidak melakukan upaya maksimal 

dalam memahami materi atau melakukan latihan yang diperlukan (Utari et al, 2019). Motivasi memainkan 

peran penting dalam belajar matematika. Jika siswa kehilangan minat atau motivasi terhadap mata pelajaran 

ini, mereka mungkin tidak berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dan tidak memberikan usaha yang cukup 

untuk memahami konsep-konsep matematika. Ini menyebabkan mereka kesulitan dalam menguasai konsep 

dan keterampilan matematika. Beberapa siswa juga mengalami kecemasan atau rasa takut terhadap 

matematika. Rasa takut ini timbul karena pengalaman negatif sebelumnya, perasaan tidak percaya diri, juga 

tekanan dari lingkungan sekitar. Kecemasan ini dapat mengganggu kemampuan siswa untuk fokus dan 

mengasimilasi materi matematika. Di samping itu, matematika adalah subjek yang membangun pengetahuan 

secara bertahap (Fidayanti et al, 2020). Jika siswa tidak memahami konsep dasar dengan baik, mereka 

mungkin mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang lebih kompleks di tingkat yang lebih tinggi. 

Matematika juga membutuhkan latihan yang konsisten untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan. Jika 

siswa tidak melibatkan diri dalam latihan yang cukup, mereka mungkin tidak memiliki kesempatan untuk 

memperkuat konsep-konsep matematika secara memadai, yang dapat menyebabkan kesulitan dalam belajar. 

Faktor eksternal yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam belajar dengan berdasarkan temuan 

hasil wawancara yang telah dilaksanakan bersama siswa kelas 5 SDN Kali Baru 3 Bekasi adalah lingkungan 

sekolah dan keluarga. Lingkungan sekolah terlihat dari kurangnya konsentrasi siswa pada saat pembelajaran 

akibat suasana kelas yang berisik, kurangnya siswa dalam bertanya saat kesulitan belajar, kurangnya perhatian 

dan bimbingan khusus dari orang tua siswa. Tindakan yang diperlukan untuk menganalisa kesulitan belajar 

matematika dengan mencari tahu faktor yang menyebabkan siswa kelas 5 mengalami kesulitan dalam belajar 

matematika. Guru harus mengetahui siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matematika guna 

mengatasi permasalahan yang diamali siswa, menciptakan dan mempersiapkan suasana kegiatan pembelajaran 

matematika yang ceria, efektif dan efisien dengan menggunakan metode pembelajaran yang baik dan tepat 

(Amaliyah et al., 2020). Selain itu, pendekatan pengajaran yang tidak sesuai dengan gaya belajar siswa juga 

dapat menyebabkan kesulitan dalam belajar matematika. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, dan 

jika metode pengajaran tidak mempertimbangkan gaya belajar siswa, siswa mungkin merasa kesulitan dalam 

memahami materi. 

 

KESIMPULAN 

Berlandaskan dari hasil pembahasan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu adanya kesulitan 

belajar matematika terhadap siswa kelas 5 di SDN Kali Baru 3 Bekasi masih tinggi. Hal ini di buktikan 

berdasar hasil wawancara bersama siswa terlihat dari tidak sukanya siswa terhadap mata pelajaran matematika, 

sulitnya mengerjakan soal matematika, tidak aktifnya siswa dalam bertanya kepada guru dan rendahnya siswa 

untuk mendapatkan bimbingan khusus sehingga siswa kelas 5 SDN Kali Baru 3 Bekasi memiliki kesulitan 

dalam belajar matematika. Faktor internal dan eksternal yang membuat siswa kesulitan dalam belajar 

matematika. Faktor intern mucul dari siswa itu sendiri dan faktor ekstern berasal dari pengaruh lingkungan 

siswa baik itu di rumah maupun di sekolah. Saran dari peneliti yaitu guru perlu memberikan semangat dan 

motivasi belajar yang tinggi kepada  siswa khususnya pada saat mata pelajaran matematika. Guru harus 

memberikan pengajaran yang lebih efektif dan menggunakan media pembelajaran yang konkrit untuk 

memudahkan pemahaman siswa terhadap soal matematika. 
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